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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh financial self-efficacy, social
influence, perceived risk, perceived ease of use, dan trust terhadap niat masyarakat
menggunakan platform peer to peer lending syariah. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner.
Berdasarkan penentuan sampel diperoleh sebanyak 234 responden dimana mereka
dipilih melalui purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial
Least Square-Structure Equation Modelling (PLS-SEM) dengan bantuan software
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social influence, perceived
ease of use, dan trust berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat untuk
menggunakan platform peer to peer lending syariah. Sementara itu, financial self-
efficacy, dan perceived risk tidak berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat
untuk menggunakan platform peer to peer lending syariah.

Kata Kunci: Financial Self-Efficacy, Social Influence, Perceived Risk Perceived
Ease of Use, Trust, Peer to Peer Lending Syariah
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ABSTRACK

This study aims to examine the effect of financial self-efficacy, social
influence, perceived risk, perceived ease of use, and trust on people's intention to
use the sharia peer to peer lending platform. This research is quantitative research
with data collection methods through questionnaires. Based on the determination
of the sample, 234 respondents were obtained where they were selected through
purposive sampling. This research uses the Partial Least Square-Structure Equation
Modeling (PLS-SEM) approach with the help of SmartPLS 4.0 software. The
results of this study indicate that social influence, perceived ease of use, and trust
have a significant effect on people's intention to use Islamic peer to peer lending
platforms. Meanwhile, financial self-efficacy and perceived risk do not have a
significant effect on people's intention to use Islamic peer to peer lending platforms.

Keyword: Financial Self-Efficacy, Social Influence, Perceived Risk Perceived Ease
of Use, Trust, Peer to Peer Lending Syariah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di tengah kemajuan era digital saat ini, penggunaan teknologi mengalami
perkembangan yang cukup pesat, termasuk di Indonesia. Hal ini dibuktikan
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2024
lebih dari 220 juta orang di Indonesia merupakan pengguna internet aktif, yang
mewakili lebih dari 70% populasi negara ini (APJII, 2024). Perkembangan
teknologi ini telah mengubah gaya hidup masyarakat modern yang kini sangat
bergantung pada perangkat elektronik (Maulidya, 2022). Hampir seluruh aspek
kehidupan, mulai dari berbelanja, transportasi, keuangan, pariwisata, hingga
donasi dan kegiatan ekonomi lainnya, dapat diakses secara digital (Nurdin et
al., 2020). Efektivitas dan efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi menjadi
alasan utama masyarakat beralih ke solusi digital (R. A. Saputra et al., 2024).
Salah satu inovasi teknologi yang sedang menjadi perhatian di Indonesia
adalah Financial Technology (FinTech) (Chrismastianto, 2017).

Fintech merupakan inovasi teknologi di bidang keuangan yang
memungkinkan transaksi finansial dilakukan secara praktis, mudah, dan efektif
(Leong & Nirmala, 2024). Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor
19/12/PB1/2017, FinTech didefinisikan sebagai penggunaan teknologi dalam
sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model
bisnis baru yang meningkatkan stabilitas moneter dan stabilitas sistem

keuangan serta meningkatkan efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan



sistem pembayaran. Sementara itu, Lee & Shin (2018) mengidentifikasi ada
enam model utama yang dikembangkan di dalam dunia fintech, yaitu
pembayaran (payment), pengelolaan kekayaan (wealth management),
pendanaan bersama (crowdfunding), pinjaman antar individu (Peer to Peer
lending), pasar modal (capital markets), dan layanan asuransi.

Pertumbuhan fintech di Indonesia telah mengalami perkembangan yang
signifikan. Salah satu inovasi yang menarik perhatian dalam fintech adalah
Peer to Peer Lending (P2P Lending). P2P Lending adalah metode peminjaman
uang kepada individu atau bisnis, yang transaksinya dilakukan secara online
(Brereton et al., 2007). Melalui P2P Lending, peminjam dana (borrower) dan
penyedia pinjaman (lender atau investor) berinteraksi melalui platform online
(Septiyanti & Waluyo, 2023). Platform ini memungkinkan pemilik dana untuk
memberikan pinjaman langsung kepada peminjam dengan potensi keuntungan
(imbal hasil) yang lebih tinggi. Sementara itu, peminjam memperoleh manfaat
berupa proses pengajuan kredit yang lebih cepat, sederhana, dan tanpa jaminan,
dibandingkan dengan prosedur di lembaga keuangan tradisional seperti bank
(Meline Gerarita Sitompul, 2018).

Di Indonesia, P2P Lending terdiri atas dua jenis, yaitu P2P Lending
konvensional dan P2P Lending berbasis syariah. P2P Lending syariah
merupakan layanan keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah,
menghubungkan pemberi dana dengan penerima pembiayaan melalui
perjanjian berbasis syariah secara daring (Baihaqi, 2018). Perbedaan utama

antara P2P Lending konvensional dan syariah terletak pada penerapan prinsip



syariah dalam setiap transaksi, yang menghindari unsur maysir (spekulasi),
gharar (ketidakpastian), dan riba (bunga) (Bachtiar et al., 2024). Selain itu,
Menurut Lova (2021), perbedaan keduanya juga mencakup aspek regulasi,
keberadaan Dewan Pengawas Syariah, mekanisme berbasis prinsip syariah,
serta jenis pembiayaan yang lebih produktif dan bervariasi pada fintech
syariah. Dengan demikian, fintech syariah menawarkan rasa aman bagi
masyarakat karena transaksinya bebas dari unsur bunga.

Berdasarkan data yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) total aset
industri fintech P2P Lending di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan dari tahun 2018 hingga 2024. Tabel berikut ini mengilustrasikan

perkembangan tersebut secara lebih rinci:

Tabel 1.1 Total Aset Perusahaan P2P Lending di Indonesia
yang terdaftar di OJK

(dalam satuan miliar rupiah)

Penyelenggara
Fintech Peer to 2020 2021 2022 2023 2024

Peer Lending

1. Penyelenggara | 5 36 | 3086 | 5378 | 6905 | 8267

Konvensional

2. Penyelenggara 74 74 133 139 186

Syariah

Sumber: Data diolah penulis dari OJK



Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 1.1, perkembangan P2P
Lending syariah masih jauh tertinggal dibandingkan P2P Lending
konvensional, terutama dalam hal total aset yang dikelola oleh perusahaan.
Kondisi ini cukup mengejutkan mengingat Indonesia memiliki populasi
muslim terbesar kedua di dunia menurut World Population Review (Yashilva,
2024). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sekitar 207 juta penduduk
Indonesia atau 87,2% dari total populasi beragama Islam (BPS, 2024). Di sisi
lain, data per 30 September 2024 dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menunjukkan bahwa dari 98 perusahaan fintech P2P lending yang telah
memiliki izin dan beroperasi di Indonesia, hanya 7 yang berprinsip syariah,
sementara 91 lainnya berbasis konvensional. Artinya, platform syariah hanya
menyumbang sekitar 7,15% dari keseluruhan P2P lending yang terdaftar di
OJK. Angka tersebut sangat kecil mengingat mayoritas penduduk Indonesia
adalah muslim, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar
dalam pemanfaatan teknologi keuangan syariah di kalangan masyarakat.

Pengadopsian Fintech Syariah di Indonesia menghadapi beberapa
tantangan besar di masyarakat. Salah satu tantangan terbesarnya adalah
rendahnya pemahaman tentang keuangan syariah, dengan tingkat literasi hanya
39,11%, jauh lebih rendah dibandingkan literasi keuangan konvensional yang
mencapai 65,08% (OJK, 2024). Hal ini menyebabkan banyak orang belum
sepenuhnya mengerti manfaat dan pentingnya layanan keuangan berbasis
syariah. Tantangan lainnya adalah kekhawatiran terkait keamanan dan privasi

data di platform digital, yang masih menjadi masalah utama yang menghalangi



masyarakat untuk menggunakan layanan P2P lending syariah (Musjtari et al.,
2022). Selain itu, ada juga kurangnya kepercayaan terhadap layanan P2P
lending syariah, yang dianggap kurang aman dibandingkan pinjaman
tradisional (Aisah et al., 2024). Untuk itu, penting untuk mengatasi masalah-
masalah ini agar adopsi P2P lending syariah dapat meningkat dan industri
fintech syariah di Indonesia dapat berkembang lebih pesat.

Beberapa faktor psikologis dan sosial diketahui mempengaruhi keputusan
individu untuk mengadopsi layanan fintech, termasuk P2P lending syariah.
Salah satu aspek penting dalam adopsi teknologi keuangan adalah financial
self-efficacy, yaitu rasa percaya diri individu terhadap kemampuan mereka
dalam mengelola keuangan dan memanfaatkan produk keuangan (Latifah &
Wiyanto, 2023). Penelitian Bandura (1997) menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih berani mengambil
risiko dan lebih terbuka untuk mencoba teknologi baru. Pada platform P2P
lending syariah, mereka yang merasa yakin dapat mengelola risiko dan
memahami konsep pembiayaan syariah lebih mungkin untuk memanfaatkan
layanan ini.

Social influence juga merupakan faktor yang berperan penting dalam
keputusan individu untuk menggunakan layanan keuangan. Teori difusi inovasi
menjelaskan bahwa individu lebih cenderung mengadopsi teknologi jika
mereka melihat orang lain di sekitarnya menggunakannya (Rogers, 2003).
Social influence mencerminkan dampak yang diberikan oleh lingkungan,

seperti teman, keluarga, atau komunitas, terhadap keputusan individu untuk



menggunakan teknologi tertentu (Venkatesh et al., 2003). Sebuah studi oleh
Abdulloh (2020) yang menunjukkan bahwa social influence, kebiasaan, dan
intensi perilaku investor yang baik akan berimplikasi terhadap peningkatan
perilaku menggunakan layanan fintech syariah. Oleh karena itu, social
influence adalah faktor penting yang harus diperhatikan dalam upaya
meningkatkan adopsi layanan fintech syariah.

Perceived risk juga memainkan peran krusial dalam pengambilan
keputusan keuangan. Individu sering kali mempertimbangkan risiko yang
terkait dengan penggunaan platform digital, termasuk risiko keamanan dan
privasi data (Featherman & Pavlou, 2003). Risiko tidak dapat dihilangkan
sepenuhnya, tetapi dapat memicu masalah yang lebih serius, sehingga
memengaruhi kepuasan pengguna, kenyamanan, dan pandangan mereka
terhadap teknologi (Wu et al., 2021). Dalam sektor fintech, persepsi risiko
sering kali menjadi faktor utama yang sangat memengaruhi keinginan
seseorang untuk menggunakan layanan teknologi keuangan (Anwar & Elistia,
2024). Pada P2P lending syariah, meskipun ada prinsip keamanan berbasis
syariah, masyarakat tetap mempertimbangkan potensi risiko dari sisi teknologi
dan reputasi platform. Persepsi risiko ini dapat mempengaruhi niat masyarakat
untuk menggunakan layanan P2P lending syariah.

Perceived ease of use (persepsi kemudahan) juga merupakan faktor
penting. Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikemukakan oleh Davis (1989) disebutkan bahwa semakin mudah suatu

teknologi  digunakan, semakin besar kemungkinan individu untuk



mengadopsinya. Penelitian Wahyuningtyas & Widiastuti (2017) juga
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi perilaku,
di mana semakin seseorang merasa bahwa sebuah sistem mudah digunakan,
semakin tinggi pula tingkat penggunaan teknologi tersebut. Dalam konteks P2P
lending syariah, kemudahan dalam menggunakan platform dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk memanfaatkan layanan tersebut
(Wiguno & Rahman, 2023). P2P lending syariah yang menawarkan antarmuka
pengguna yang sederhana dan proses yang tidak rumit akan lebih mudah
diterima oleh masyarakat Indonesia, terutama yang kurang berpengalaman
dengan teknologi keuangan.

Trust atau kepercayaan terhadap penyedia layanan keuangan juga
berpengaruh besar terhadap keputusan seseorang untuk menggunakan layanan
keuangan digital (Pavlou, 2003). Hal ini sangat penting dalam konteks
keuangan syariah, di mana transparansi dan keadilan menjadi prinsip utama
(Firdaus et al., 2024). Masyarakat perlu yakin bahwa platform yang digunakan
aman dan sesuai dengan prinsip syariah. Kepercayaan dalam P2P lending
syariah sangat bergantung pada transparansi, keamanan transaksi, dan reputasi
penyedia layanan. Platform yang dapat menunjukkan kredibilitas dan
menjamin keamanan transaksi akan lebih mudah diterima oleh masyarakat
yang masih skeptis terhadap teknologi baru dalam sektor keuangan.

Salah satu kelompok yang berpotensi menjadi pengguna P2P lending
syariah adalah generasi muda, khususnya mahasiswa wirausaha, yang aktif

dalam ekonomi digital (Venkatesh et al., 2003). Generasi Z, yang lahir antara



1997-2012, dikenal sebagai digital natives yang melek teknologi dan memiliki
kecenderungan untuk mengadopsi inovasi baru seperti fintech (Hair et al.,
2022). Namun, banyak orang termasuk generasi muda masih belum memahami
perbedaan antara P2P lending syariah dan konvensional. Rendahnya
pemahaman ini diperburuk oleh kurangnya edukasi mengenai akad syariah,
seperti murabahah atau mudharabah (Albanjari et al., 2020). Penelitian ini
bertujuan memberikan pandangan baru untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang konsep tersebut.

Penelitian sebelumnya mengenai adopsi fintech di Indonesia telah banyak
mengeksplorasi faktor-faktor seperti pengaruh social influence, perceived risk,
perceived ease of use, dan trust yang memengaruhi minat masyarakat terhadap
P2P lending, baik konvensional maupun syariah. Namun, studi yang secara
khusus mengintegrasikan financial self-efficacy dalam konteks P2P lending
syariah masih sangat terbatas. Penelitian ini difokuskan pada masyarakat
Muslim di Indonesia yang berada dalam usia produktif (18-50 tahun), dan
memiliki akses terhadap layanan keuangan digital. Berdasarkan hal tersebut
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Financial Self-Efficacy,
Social influence, Perceived Risk, Perceived Ease of Use, dan Trust Terhadap

Niat Masyarakat Menggunakan Platform Peer to Peer Lending Syariah”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh penulis diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Apakah financial self-efficacy berpengaruh terhadap niat masyarakat
untuk menggunakan platform peer to peer lending syariah?

Apakah social influence berpengaruh terhadap niat Masyarakat untuk
menggunakan platform peer fo peer lending syariah?

Apakah perceived risk berpengaruh terhadap niat masyarakat untuk
menggunakan platform peer to peer lending syariah?

Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap niat masyarakat untuk
menggunakan platform peer fo peer lending syariah?

Apakah trust berpengaruh terhadap niat masyarakat untuk menggunakan

platform peer to peer lending syariah?

C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu:

L.

Untuk mengetahui pengaruh financial self-efficacy terhadap niat
masyarakat untuk menggunakan platform peer to peer lending syariah
Untuk mengetahui pengaruh social influence terhadap niat masyarakat
untuk menggunakan platform peer to peer lending syariah

Untuk mengetahui pengaruh perceived risk terhadap niat masyarakat untuk

menggunakan platform peer to peer lending syariah



10

4. Untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap niat
masyarakat untuk menggunakan platform peer to peer lending syariah
5. Untuk mengetahui pengaruh trust terhadap niat masyarakat untuk
menggunakan platform peer fo peer lending syariah
D. Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan memberikan
wawasan yang lebih mendalam kepada pembaca tentang bagaimana
faktor-faktor seperti financial self-efficacy, social influence, perceived
risk, perceived ease of use, dan trust memengaruhi minat masyarakat
dalam menggunakan platform Peer to Peer Lending syariah. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan, terutama
dalam bidang keuangan syariah dan teknologi keuangan. Penelitian ini
juga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin meneliti topik
serupa di masa mendatang.
2. Secara Praktis
Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi berbagai pihak, seperti penyedia layanan Peer to Peer
Lending syariah, pembuat kebijakan, dan institusi keuangan. Dengan
memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat masyarakat, penyedia
layanan dapat mengembangkan strategi pemasaran dan edukasi yang lebih
tepat sasaran untuk meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat

dalam menggunakan platform mereka. Selain itu, penelitian ini juga dapat
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membantu dalam mengidentifikasi langkah-langkah mitigasi risiko yang
dapat meningkatkan persepsi masyarakat terhadap keamanan dan

kenyamanan penggunaan layanan P2P Lending syariah.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan memberikan gambaran keseluruhan tentang isi
penelitian. Struktur penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab yang dilengkapi
dengan sejumlah subbab, yang masing-masing berisi uraian yang secara umum
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini menyajikan uraian mengenai fenomena
rendahnya adopsi platform peer to peer lending berbasis syariah di Indonesia
meskipun mayoritas penduduk beragama Islam. Peneliti mengidentifikasi
adanya kesenjangan tersebut dan mengkaji pengaruh lima faktor utama, yaitu
financial self-efficacy, social influence, perceived risk, perceived ease of use,
dan frust terhadap niat masyarakat dalam menggunakan layanan peer to peer
lending syariah. Pembahasan dalam bab ini mencakup latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
secara teoritis dan praktis, serta sistematika penulisan yang mengarahkan
pembaca pada struktur keseluruhan isi skripsi.

Bab 2 Landasan Teori. Bab ini menyajikan teori-teori yang relevan dengan
topik penelitian seperti Theory of Planned Behavior (TPB) dan Technology
Acceptance Model (TAM) yang menjadi dasar teoritis. Bab ini juga mencakup
uraian tentang variabel-variabel penelitian seperti financial self-efficacy, social

influence, perceived risk, perceived ease of use, dan trust, serta behavioral
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intention to use. Selain itu, disampaikan pula kajian pustaka dari penelitian
terdahulu, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran.

Bab 3 Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan metode yang digunakan
dalam penelitian, termasuk jenis dan pendekatan penelitian, definisi operasional
variabel, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan teknik pengambilan sampel
dengan metode purposive sampling, sumber dan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner, serta teknik analisis data yang digunakan, yaitu Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
software SmartPLS 4.0

Bab 4 Hasil Dan Pembahasan. Bab ini menyajikan hasil pengolahan data
dari 234 responden yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Analisis
dilakukan menggunakan pendekatan PLS-SEM untuk menguji hubungan antar
variabel penelitian. Bab ini juga memuat analisis statistik seperti uji validitas,
reliabilitas, dan uji hipotesis, serta interpretasi hasil yang dikaitkan dengan teori
dan penelitian terdahulu dalam bagian pembahasan.

Bab 5 Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang
menjawab rumusan masalah terkait pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap niat penggunaan platform peer to peer lending syariah di
Indonesia. Selain itu, bab ini juga menguraikan keterbatasan yang dihadapi
selama proses penelitian dan memberikan saran yang ditujukan bagi peneliti
selanjutnya, pelaku industri fintech syariah, serta pihak terkait lainnya dalam

upaya mendorong adopsi layanan keuangan syariah secara digital di Indonesia.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh financial self-efficacy, social
influence, perceived risk, perceived ease of use, dan trust terhadap niat
masyarakat menggunakan platform peer to peer lending syariah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa financial self-efficacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat masyarakat untuk menggunakan platform tersebut.
Dengan kata lain, tingkat kepercayaan diri seseorang dalam mengelola
keuangan pribadi tidak secara langsung mendorong keinginan mereka untuk
memanfaatkan layanan peer to peer lending syariah. Sebaliknya, social
influence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat masyarakat.
Dukungan dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, atau tokoh
masyarakat, memainkan peran penting dalam mendorong individu untuk

mengadopsi layanan ini.

Variabel perceived risk tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
masyarakat untuk menggunakan platform peer to peer lending syariah.
Meskipun risiko tetap ada, faktor risiko tidak menjadi pertimbangan utama
dalam keputusan masyarakat untuk menggunakan platform berbasis syariah.
selanjutnya, variabel perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat masyarakat untuk menggunakan platform peer to peer lending

syariah, yang berarti bahwa semakin mudah penggunaan platform tersebut,
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semakin besar pula keinginan masyarakat untuk memanfaatkannya.
Kemudahan operasional, desain antarmuka yang user-friendly, dan
aksesibilitas layanan menjadi faktor penting dalam mendorong penggunaan.
Dan, Trust trust juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
masyarakat. Tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap keamanan, transparansi,
dan kepatuhan platform terhadap prinsip syariah secara nyata mendorong

masyarakat untuk menggunakan layanan peer to peer lending syariah.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, penelitian ini hanya melibatkan responden dengan karakteristik
demografis tertentu, yaitu masyarakat yang memiliki akses dan pemahaman
terhadap teknologi digital. Kondisi ini dapat membatasi kemampuan
generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih luas, khususnya bagi
kelompok masyarakat yang belum terbiasa dengan layanan teknologi finansial.
Kedua, metode pengumpulan data yang dilakukan secara daring berpotensi
menimbulkan bias respon, mengingat hanya individu yang memiliki akses
internet yang dapat berpartisipasi. Selain itu, pendekatan penelitian yang
sepenuhnya kuantitatif melalui kuesioner membatasi eksplorasi lebih
mendalam terhadap motivasi subjektif dan pengalaman nyata pengguna dalam

memanfaatkan platform peer to peer lending syariah.
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C. Saran

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan, yaitu:

1.

Bagi penyedia layanan peer to peer lending syariah

Bagi penyedia layanan peer to peer lending syariah perlu membangun
kepercayaan masyarakat dengan memperkuat sistem keamanan data,
meningkatkan transparansi informasi, serta mengoptimalkan strategi
pemasaran layanan mereka. Selain itu, memperhatikan kemudahan
penggunaan antarmuka platform juga menjadi aspek penting dalam
meningkatkan minat dan kenyamanan pengguna

Bagi masyarakat pengguna

Bagi para masyarakat penting untuk memahami layanan fintech syariah
dengan lebih baik, agar dapat memanfaatkan platform peer-to-peer lending
syariah secara maksimal sesuai dengan ketentuan syariah yang berlaku.
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel
penelitian, misalnya dengan memasukkan variabel tambahan seperti
literasi keuangan syariah, kepercayaan terhadap regulator, atau tingkat
religiusitas, guna memperkaya model penelitian dan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap perilaku pengguna dalam

konteks keuangan berbasis syariah.
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